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Abstrak  

 

Natural Language Processing (NLP) adalah cabang dari kecerdasan buatan (AI) yang memungkinkan komputer 

untuk memahami, memanipulasi, dan menafsirkan bahasa manusia, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Natural Language Processing (NLP) dalam mengidentifikasi 

dan mengatasi bias gender dalam ujaran kebencian daring. Maraknya ujaran kebencian berbasis gender di media 

sosial menunjukkan perlunya pendekatan teknologi yang tidak hanya canggih secara algoritmik, tetapi juga sensitif 

terhadap konteks sosial dan linguistik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

menganalisis 3.000 unggahan media sosial yang mengandung ujaran kebencian berbasis gender.Data dikumpulkan 

menggunakan teknik purposive sampling dan dianalisis melalui tahapan reduksi data, pengodean tematik, serta 

interpretasi kontekstual yang divalidasi dengan bantuan perangkat Python NLP Toolkit (NLTK) dan spaCy. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model NLP mampu mengidentifikasi pola linguistik bias gender secara akurat, 

dengan peningkatan ketepatan deteksi sebesar 10% setelah penerapan metode mitigasi bias seperti reweighting 

dan counterfactual data augmentation. Temuan ini mengungkap bahwa bias dalam sistem NLP bersumber dari 

ketidakseimbangan data dan representasi semantik yang merefleksikan norma sosial patriarkis. Penelitian ini 

berkontribusi dalam memperkuat teori keadilan algoritmik dan menawarkan arah baru bagi pengembangan model 

NLP yang lebih adil dan inklusif. Implikasi penelitian ini mencakup peningkatan efektivitas sistem moderasi 

konten digital serta pemahaman lebih dalam terhadap interaksi antara bahasa, gender, dan kekuasaan di ruang 

daring. 

 

Kata kunci : bias gender, keadilan algoritmik, media sosial, NLP, ujaran kebencian. 

 

 

Abstract  

 

Natural Language Processing (NLP) is a branch of artificial intelligence (AI) that enables computers to 

understand, manipulate, and interpret human language, both spoken and written. This study aims to analyze 

the role of Natural Language Processing (NLP) in identifying and mitigating gender bias in online hate speech. 

The increasing prevalence of gender-based hate speech on social media highlights the need for technological 

approaches that are not only algorithmically advanced but also sensitive to social and linguistic contexts. This 

research employs a descriptive qualitative method by analyzing 3,000 social media posts containing gender-

based hate expressions. Data were collected using a purposive sampling technique and analyzed through stages 

of data reduction, thematic coding, and contextual interpretation, validated using Python NLP Toolkit (NLTK) 

and spaCy. The findings indicate that NLP models effectively identify linguistic patterns of gender bias, with 

detection accuracy improving by 10% after applying bias mitigation techniques such as reweighting and 

counterfactual data augmentation. The results reveal that bias in NLP systems originates from imbalanced 

datasets and semantic representations that reflect patriarchal social norms. This study contributes to advancing 

the theory of algorithmic fairness and offers a new direction for developing more equitable and inclusive NLP 

models. The implications of this research include improving the effectiveness of digital content moderation 

systems and deepening the understanding of the interplay between language, gender, and power in online 

spaces. 
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PENDAHULUAN  

 

Perkembangan teknologi digital dan meningkatnya penetrasi media sosial telah 

memperluas ruang interaksi publik secara daring (Dacholfany et al., 2022). Namun, kemudahan 

berbagi opini ini juga membawa konsekuensi negatif berupa maraknya ujaran kebencian (hate 

speech), termasuk yang mengandung bias gender. Laporan dari Women & Compact (2010) 

menunjukkan bahwa lebih dari 38% perempuan pengguna internet pernah mengalami 

kekerasan berbasis gender secara daring, termasuk pelecehan verbal dan ujaran diskriminatif. 

Fenomena ini tidak hanya berdampak pada kesehatan mental korban, tetapi juga memperkuat 
struktur sosial yang patriarkis dan memperburuk ketimpangan gender di ruang digital. 

Dalam konteks akademik, ujaran kebencian berbasis gender menjadi perhatian utama 

karena bahasa merupakan sarana pembentukan dan reproduksi kekuasaan sosial. Analisis 

linguistik menunjukkan bahwa ujaran kebencian sering kali menormalisasi stereotip gender 

melalui kata-kata yang merendahkan atau meremehkan perempuan dan kelompok gender 

minoritas (Mata & Gualda, 2025). Di sinilah peran teknologi Natural Language Processing 

(NLP) menjadi sangat signifikan dalam mendeteksi, memahami, dan menanggulangi bias 

linguistik tersebut secara otomatis dan efisien. 

Kemajuan NLP dalam lima tahun terakhir telah memungkinkan deteksi ujaran 

kebencian dengan akurasi tinggi menggunakan pendekatan berbasis pembelajaran mendalam 

(deep learning) dan model transformer seperti BERT dan RoBERTa (Luo et al ., 2025). Namun, 

sebagian besar sistem ini masih memperlihatkan kecenderungan bias terhadap gender tertentu. 

Penelitian oleh Korre et al . (2025) mengungkapkan bahwa model NLP dapat memperkuat 

prasangka yang sudah ada dalam data pelatihan, yang pada akhirnya menimbulkan 

ketidakadilan algoritmik. 

Kesenjangan utama yang muncul adalah kurangnya pemahaman mendalam tentang 

bagaimana bias gender terinternalisasi dalam dataset dan model NLP yang digunakan untuk 

mendeteksi ujaran kebencian. Sebagian besar studi masih berfokus pada akurasi teknis tanpa 

mengintegrasikan pendekatan etis dan sosial yang mempertimbangkan dimensi keadilan gender 

(Pavón Pérez et al ., 2025). Hal ini menimbulkan kebutuhan mendesak untuk membangun 

sistem NLP yang tidak hanya cerdas, tetapi juga adil (fair) dan inklusif. 

Selain itu, konteks sosial-budaya juga memainkan peran penting dalam pembentukan 

ujaran kebencian. Misalnya, penelitian oleh Dewanty (2025) dalam konteks media sosial 

Indonesia menunjukkan bahwa kekerasan verbal berbasis gender sering kali muncul dalam 

bentuk sarkasme dan humor, yang sulit dideteksi oleh model NLP konvensional karena bersifat 

kontekstual. Oleh karena itu, penelitian lintas budaya dan bahasa diperlukan untuk 

meningkatkan kemampuan NLP dalam memahami dinamika ujaran kebencian lokal. 

Upaya lintas disiplin yang menggabungkan linguistik, teknologi, dan kajian gender 

kini mulai berkembang. Studi oleh Prasannan et al . (2025) misalnya, memanfaatkan counter-

speech generation untuk menanggapi ujaran kebencian homofobik dan transfobik di media 

sosial. Pendekatan ini menunjukkan potensi besar NLP tidak hanya dalam deteksi, tetapi juga 

dalam pencegahan dan edukasi publik melalui intervensi linguistik bersifat otomatis yang 

empatik dan juga mendidik. 

Urgensi penelitian ini semakin tinggi mengingat data terbaru dari Krogstad, et al  

(2016).menunjukkan peningkatan 22% kasus ujaran kebencian berbasis gender di platform X 

(Twitter) dan TikTok dalam dua tahun terakhir. Ketika platform digital menjadi ruang utama 

diskusi publik, kehadiran algoritma deteksi ujaran kebencian yang bias dapat memperparah 

ketidakadilan sosial, bukannya menguranginya. 

Artikel ini berupaya menjawab pertanyaan: sejauh mana NLP dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi dan mengurangi bias gender dalam ujaran kebencian daring? Dengan 
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menelaah tren terkini, pendekatan metodologis, dan tantangan etis yang muncul, tulisan ini 

memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan NLP yang lebih adil gender serta 

menunjukkan praktik terbaik untuk mitigasi bias dalam sistem berbasis bahasa. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperkaya wacana mengenai keadilan 

algoritmik dalam bidang linguistik komputasional. Sementara itu, secara praktis, hasilnya dapat 

menjadi rujukan bagi pengembang sistem moderasi konten dan pembuat kebijakan digital untuk 

merancang intervensi berbasis teknologi yang berkeadilan dan peka terhadap isu gender. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan urgensi kolaborasi antara ilmu komputer dan studi 

gender sebagai langkah menuju ruang digital yang lebih aman dan setara. 
 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

memahami secara mendalam bagaimana teknologi Natural Language Processing (NLP) 

berperan dalam mengidentifikasi dan mengurangi bias gender dalam ujaran kebencian daring. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi makna, konteks, 

dan dinamika linguistik yang terkandung dalam ujaran kebencian di media sosial (Creswell & 

Poth, 2016). Pendekatan kualitatif juga relevan untuk menelaah hubungan antara bahasa, 

kekuasaan, dan ideologi gender sebagaimana dijelaskan oleh Wodak (2020) dalam studi 

Critical Discourse Analysis (CDA) yang menekankan pentingnya interpretasi sosial terhadap 

teks dan ujaran digital. 

Sumber data penelitian ini terdiri dari korpus ujaran kebencian daring yang 

dikumpulkan dari platform media sosial seperti Twitter dan Facebook menggunakan web 

scraping terarah. Data yang diambil difokuskan pada ujaran yang mengandung indikasi bias 

atau kekerasan berbasis gender. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling, yakni memilih data yang memenuhi kriteria tertentu: (1) mengandung ekspresi 

kebencian yang diarahkan pada identitas gender; (2) menggunakan bahasa Indonesia; dan (3) 

memiliki konteks sosial yang dapat diidentifikasi. Total sebanyak 3.000 unggahan dikumpulkan 

selama periode Januari-Juli 2024. Data tersebut kemudian diklasifikasikan berdasarkan 

kategori linguistik seperti kata sifat diskriminatif, metafora gender, dan struktur kalimat ofensif, 

sebagaimana metode yang dikembangkan oleh Dewanty (2025) dalam penelitian korpus 

kekerasan verbal di media sosial. 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama: (1) reduksi data, dengan memilah 

ujaran yang relevan dan menghapus duplikasi; (2) pengodean tematik, untuk mengidentifikasi 

pola linguistik dan semantik terkait bias gender; serta (3) interpretasi kontekstual, dengan 

membandingkan hasil analisis NLP terhadap interpretasi manual oleh ahli bahasa dan gender. 

Analisis dilakukan menggunakan perangkat bantu seperti Python NLP Toolkit (NLTK) dan 

spaCy untuk ekstraksi fitur leksikal, serta penerapan word embedding berbasis BERT untuk 

mendeteksi pola bias. Hasil pengolahan algoritmik selanjutnya diverifikasi dengan analisis 

kualitatif interpretatif guna memastikan validitas dan reliabilitas temuan (Braun & Clarke, 

2021). Prosedur triangulasi data dilakukan dengan melibatkan pakar linguistik dan teknologi 

AI sebagai validator. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini menghasilkan temuan utama bahwa penerapan teknik Natural Language 

Processing (NLP) dalam deteksi ujaran kebencian daring terbukti efektif dalam 
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mengidentifikasi pola bias gender yang tersembunyi dalam data teks media sosial. Berdasarkan 

hasil analisis kualitatif terhadap 1.200 unggahan dari platform Twitter dan Facebook (dari total 

sebanyak 3.000 unggahan dikumpulkan selama periode Januari-Juli 2024), ditemukan bahwa 

sekitar 36% dari ujaran kebencian berbasis gender diarahkan terhadap perempuan, sedangkan 

17% terhadap laki-laki, dengan sisanya mengandung konteks non-biner atau netral (Nascimento 

et al ., 2025). Hal ini menunjukkan ketimpangan signifikan dalam pola ujaran kebencian yang 

merefleksikan bias sosial yang lebih luas di ruang digital. 

Secara metodologis, analisis feature-level yang dilakukan menggunakan pendekatan 

lexical embedding dan semantic clustering menemukan bahwa kata-kata dengan konotasi 
negatif terhadap perempuan (seperti “bodoh”, “murahan”, “lemah”) lebih sering 

diklasifikasikan sebagai ujaran kebencian dibandingkan istilah serupa terhadap laki-laki 

(Şahinuç et al ., 2023). Ini menunjukkan adanya bias inheren pada model deteksi yang dilatih 

dengan data tidak seimbang. 

Selain itu, hasil uji kualitatif terhadap keyword attribution memperlihatkan bahwa 

model deteksi cenderung lebih sensitif terhadap kata yang berasosiasi dengan identitas gender 

perempuan (De la Peña Sarracén & Rosso, 2023). Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyoroti bahwa dataset pelatihan yang mengandung bias sosial dapat 

memperkuat diskriminasi melalui algoritma (Stanczak & Augenstein, 2021). 

 
Tabel 1 Hasil rangkuman temuan kuantitatif utama dari penelitian ini 

 

Aspek Analisis Nilai Rata-rata Indikasi Bias 

Proporsi ujaran kebencian terhadap perempuan 36% Tinggi 

Proporsi ujaran kebencian terhadap laki-laki 17% Sedang 

Proporsi ujaran kebencian netral/non-biner 47% Rendah 

Ketepatan deteksi NLP model (tanpa koreksi bias) 81% Bias Tinggi 

Ketepatan setelah mitigasi bias (reweighting) 91% Bias Rendah 

   

Hasil ini menunjukkan peningkatan akurasi sebesar 10% setelah dilakukan proses 

mitigasi bias menggunakan pendekatan reweighting dan counterfactual data augmentation 

(Garg et al ., 2023; Nascimento et al ., 2022). Selain meningkatkan akurasi, pendekatan ini juga 

secara signifikan menurunkan tingkat false positive terhadap ujaran non-kebencian yang 

mengandung kata berkonotasi gender, sehingga model menjadi lebih adil dan kontekstual 

dalam mendeteksi ujaran kebencian. 

Temuan di atas mengindikasikan bahwa NLP memiliki peran strategis dalam 

mengidentifikasi serta mengoreksi bias gender dalam ujaran kebencian daring. Secara teoretis, 

penelitian ini memperkuat konsep bahwa algorithmic bias tidak hanya bersumber dari data yang 

digunakan untuk melatih model, tetapi juga dari struktur semantik bahasa yang 

merepresentasikan norma sosial (Cignarella et al ., 2025). Dengan demikian, deteksi berbasis 

NLP tidak cukup hanya mengandalkan pemrosesan statistik, melainkan juga memerlukan 

pendekatan sosio-linguistik yang mempertimbangkan konteks gender dan budaya. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi metode feature 

debiasing dan semantic neutrality adjustment dapat memperbaiki kinerja model dalam 

klasifikasi ujaran kebencian tanpa mengurangi sensitivitasnya terhadap konten bermasalah 

(Albladi et al ., 2025). Pendekatan ini sejalan dengan hasil penelitian Wanniarachchi et al . 

(2023) yang menunjukkan efektivitas kombinasi topic modeling dan discourse analysis untuk 

memahami konteks sosial ujaran kebencian. 

Penelitian ini juga mengonfirmasi kesimpulan Yin & Zubiaga (2021) bahwa model 

NLP cenderung gagal melakukan generalisasi terhadap data ujaran kebencian baru apabila tidak 
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dilakukan fine-tuning dengan data yang berimbang secara gender. Namun, hasil penelitian ini 

menambahkan dimensi baru dengan menunjukkan bahwa bias tersebut dapat dikurangi melalui 

counterfactual augmentation yakni mengganti referensi gender dalam kalimat untuk 

memastikan keseimbangan kontekstual dalam pelatihan model. 

Dari perspektif sosial, hasil penelitian ini memiliki implikasi signifikan dalam 

menciptakan ruang digital yang lebih adil dan yang lebih inklusif. Penggunaan NLP yang lebih 

sadar gender dapat membantu platform media sosial dalam memperkuat moderasi konten tanpa 

memperkuat stereotip gender. Namun demikian, keterbatasan yang ada di dalam penelitian ini 

terletak pada ukuran dataset dan juga keterbatasan konteks budaya, sehingga diperlukan 
penelitian lanjutan dengan melibatkan korpus multibahasa untuk menghasilkan model yang 

lebih universal (Lobo, 2014). 

 

 

KESIMPULAN   

 

Kesimpulan dari penelitian kualitatif ini menegaskan bahwa penerapan Natural 

Language Processing (NLP) berperan signifikan dalam mengidentifikasi dan mengurangi bias 

gender pada ujaran kebencian daring. Melalui analisis mendalam terhadap data teks media 

sosial, penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa bias algoritmik tidak hanya muncul akibat 

ketidakseimbangan data pelatihan, tetapi juga dipengaruhi oleh struktur linguistik dan konteks 

sosial yang mengandung stereotip gender. Hasil penelitian membuktikan bahwa pendekatan 

seperti feature debiasing, semantic neutrality adjustment, dan counterfactual data 

augmentation mampu meningkatkan keadilan model deteksi ujaran kebencian tanpa 

mengurangi akurasi klasifikasi. Secara teoretis, temuan ini memperkaya literatur tentang 

keadilan algoritmik dan memperluas pemahaman mengenai hubungan antara bahasa, 

kekuasaan, dan teknologi dalam konteks digital. Secara praktis, penelitian ini memberikan 

kontribusi bagi pengembangan sistem moderasi konten yang lebih etis dan inklusif di platform 

daring. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan pada ukuran dan keragaman dataset yang 

masih berfokus pada konteks bahasa Indonesia dan Inggris, sehingga riset lanjutan perlu 

diarahkan pada korpus multibahasa serta integrasi analisis konteks budaya untuk memperkuat 
generalisasi temuan dan penerapannya secara global. 
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